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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 Ketua Bidang Perlindungan Perempuan dan Anak Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Surabaya. 

 Dinas Pendidikan Kota Surabaya 

Berikut pedoman wawancara yang akan dilakukan yaitu :  

1. Apakah terjadi peningkatan kasus bullying di lingkungan satuan pendidikan ? 

2. Bagaimana cara yang dilakukan pemerintah untuk menangani kasus bullying di 

sekolah ? 

3. Tantangannya apa saja yang dialami pemerintah dalam menangani bullying untuk 

mewujudkan sekolah ramah anak di kota surabaya ? 

4. Apakah ada program yang dilakukan berkoordinasi lintas sektor dalam 

melaksanakan pencegahan dan penanga nan kekerasan di lingkungan satuan 

pendidikan sesuai dengan kewenangan ? 

5. Bagaimana SOP dp3appkb dalam menangani aduan bullying di satuan pendidikan 

? 

6. Apakah disetiap satuan pendidikan sudah dapat dipastikan sudah dibentuk satuan 

tugas untuk kekerasan anak dan apakah sudah berjalan dengan baik dalam 

mewujudkan sekolah ramah anak  ? 

7. Apakah ada peraturan dan kebijakan yang jelas dan konsisten untuk mendukung 

mengatasi kasus kekerasan pada anak di lingkungan satuan pendidikan ? 

8. Apakah sarana dan prasarana yang ada di DP3APPKB Kota Surabaya memadai 

dalam menangani kasus bullying di lingkungan sekolah ?  

9. Apakah anggaran yang diberikan oleh pemerintah sudah dikelola dengan baik 

dalam menangani kekerasan pada anak di lingkungan sekolah ? 

10. Strategi apa yang dilakukan DP3APPKB untuk kedepannya dalam menurunkan 

angka bullying disekolah sehingga mewujudkan sekolah ramah anak?
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Informan :  

 SMPN 61 Surabaya 

 SMP Islam Shafta 

 SMP Wijaya Putra Surabaya 

Berikut pedoman wawancara yang akan dilakukan yaitu :  

1. Apakah bapak atau ibu pernah menjumpai siswa melakukan tindakan bullying 

terhadap temannya ? 

2. Program apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menangani 

bullying di sekolah ? 

3. Apakah pemerintah memberikan sosialisasi mengenai pencegahan bullying 

atau kekerasan pada anak di lingkungan sekolah ? 

4. Apakah disekolah sudah dibentuk satuan tugas untuk menangani tindakan 

bullying di sekolah ? 

5. Bagaimana mengenai dana program untuk pencegahan bullying berjalan 

dengan baik? 

6. Apakah faktor lingkungan sekolah dapat memengaruhi prestasi belajar siswa? 

7. Apakah pihak sekolah sudah melakukan teknik konseling khusus untuk 

menangani permasalahan bullying ? 

8. Kendala apa saja yang dihadapi dalam menangani kasus bullying di 

lingkungan pendidikan dalam mewujudkan sekolah ramah anak ? 

9. Apakah pihak sekolah melakukan penguatan karakter melalui implementasi 

nilai pancasila dan  menumbuhkan budaya   pendidikan tanpa kekerasan 

kepada seluruh warga satuan pendidikan ? 

10. Strategi apa yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mencegah atau 

menangani bullying sebagai upaya sekolah ramah anak ? 

11. Bagaimana SOP dari pihak sekolah apabila terjadi bullying ? 

12. Apakah ada program yang dilakukan berkoordinasi lintas sektor dalam 

melaksanakan pencegahan dan penanganan kekerasan di lingkungan satuan 

pendidikan sesuai dengan kewenangan ? 

13. Menurut bapak/ibu strategi apa yang harus dilakukan untuk kedepannya 

dalam menurunkan angka bullying disekolah sehingga mewujudkan sekolah 

ramah anak atau saran program apa untuk mewujudkan sekolah ramah anak? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

 

Transkip Wawancara dengan Ketua Tim Keja Peserta Didik Sekolah 

Menengah Dinas Pendidikan Kota Surabaya 

Biasanya laporan ada yang dari sapa warga, ada yang langsung orang tua ke dinas. 

Atau sekolah melaporkan secara langsung kesekolah juga ada. Atau menelfon juga 

ada. Yang jelas pelaporan bisa dari manapun. Kalau sop yang penting jelas.kalau 

memang sekolah bisa menyelesaikan yasudah, kalau tidak ya kita turun bersama 

dp3 tadi. 1x24 jam, fast respon. Kalau urgent, telfon sekarang ya sekarang kita ke 

lokasi. Meskipun Surabaya mendekrasikan kota layak anak. Bukan berarti kita zero 

bullying atau kekerasan. Tetapi kita akan mentaati sop, ketika terjadi kekerasan 

harus bagaimana. Respon time yang kita kuatkan terhadap permasalahan bullying. 

Tim ppks sudah dibentuk 2 thn yang lalu. Dengan adanya regulasi, tentu sangat 

membantu dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak. Karena regulasi memberikan 

dasar hukum, arah kebijakan, dan kepastian tindakan bagi seluruh pemangku 

kepentingan di sekolah. Regulasi menjadi panduan yang mengikat, tidak hanya 

untuk kepala sekolah dan guru, tetapi juga bagi orang tua, siswa, serta masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari 

kekerasan maupun perundungan. Pertama akan melakukan evaluasi mengapa ini 

terjadi seperti itu, penyebabnya apa, faktornya apa. Yang jelas kita bersama dengan 

tim akan melakukan sosialisasi anti bullying. Tidak hanya melibatkan guru, atau 

tendik. Tetapi melibatkan sosial mereka atau anak”. Kita ada kader pemantik atau 

disebut konselor sebaya untuk jenjang smp ada. Kita juga melibatkan dari lsm 

peduli anak, unicef, yayasan plato yang konsen ke anak kita melibatkan untuk 

mencegah terjadinya bullying. Dikota sudah terbiasa sinergi kolaborasi itu sudah 

biasa. Satpol pp setiap tahun min 10 sekolah. Jadi mereka akan memilih duta 

rantibun. Salah satunya juga poinnya anti tawuran, anti bullying.  
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Transkip Wawancara dengan Ketua Bidang Perlindungan Perempuan dan 

Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya 

Kita sudah kota layak anak, otomatis kan yang baik semua  yang 

berhubungan sama masyarakat, fasilitas umum harus ramah anak. Ada 

penilaiannya, ada instrumennya. Sekolah ramah anak di bidang PUG. Beliau 

pindah. Instrument untuk strata sekolah ramah anaknya, ada penilaiannya. Semua 

sekolah di Surabaya, sd,smp,sma harus menerapkan apa yang ada di instrument 

sekolah ramah anak. Harusnya semuanya sekolah ramah anak. Yang nantinya 

dibwah dinas pendidikan. Semua sekolah sudah dibentuk satgas dan dibentuk sk. 

Ada tppk di sekolah. Sekolah ramah tadi untuk kla bukan kota saja. Tetapi sekolah”. 

Kita mengundang sekolah terkait, kita seperti di instrument sudah punya ini. Juga 

Kelurahan dan kecamatan. Sekolah itu dibawah Kelurahan kecamatan. Kan itu 

sudah diintervensi. Ada puspaga go to school. Ke sekolah sosialisasi mengenai 

bullying, kekerasan seksual. Narasumber bisa dari kami, psikolog volunteer. Juga 

da dari mahasiswa yang magang. Mereka juga megang 1 kecamatan dan melakukan 

puspaga goes to school. Satpol pp go to school, itu kita juga dilibatkan. Dinkes 

kayak pada balita stunting biar tidak jadi kekerasan. Itu juga melibatkan kita. 

Diusahakan setahun itu [ernah mengunjungi sekolah yang apanya merah. Misalnya 

dari hasil tangkapan satpol pp, siswanya banyak, tawuran, gangster. Mereka 

sekolah dimana, lau kita datangi. Kita utamakan sekolah” seperti itu. Hambatannya 

atau tantangannya cocokin jadwalnya.kita gratis melakukan penyuluhan ke situ. 

Sarana dan prasarana kita Alhamdulillah sdmnya sudah saing berkolaborasi. Tetapi 

juga ke eksternal juga, sesama opd, polrestabes, pengacara, hokum. Missal terjadi 

bullying, anak” itu kan bukan sebagai tersangka. Walaupun mereka pelaku tetapi 

korban semua. Tidak boleh anak” kita angap pelaku. Walaupun mereka sebenarnya 

melakukan. Karena mereka msih dibawah umur.Juga da pelatihan” khusus 

konselor, saling koordinasi. Kalau pelaporan kasus bullying, sekolah kan sudah 

punya tim. Mereka bisa menyelesaikan intern mereka, bisa minta bantuan kita. 

Kalau diluar kita ada hotline uptd ppa, hotline puspaga, 112. Semua gratis dan fast 

respon. E-sommers 112 itu ada petugas dp3 juga. Itu banyak ada dishub, dinas 

sosial juga ada.  

Kadang Surabaya mereka tinggalnya tidak disurbaya, tp mereka masuknya 

di Surabaya. Kalau kejadiaannya di Surabaya bukan ktp Surabaya dihitung 

Surabaya. Surabaya daerah padat penduduk.  112 24 jam, hotline kami uptd 

puspaga 24 jam, hotline opd lain juga 24 jam. Kemudahan akses masyarakat kita 

inovasi, bagaimana mendapatkan hak dan kewajiban mereka. Perlindungan 

mereka. Jadi melek, seperti apa melaporkan. Beda dengan daerah lain yang masih 

tertutup masyarakatnya jadi serba salah. Karena aksese untuk pelaporan gampang. 

Untuk di kelurahan kecamatan kita ada satgas pkbn, ppa. Pkbn 10 orang per kec. 
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Ppa itu 4 /Kelurahan. Daerah lain masih belum ada. Puspaga itu didaerah lain Cuma 

ada 1 di kota.   

Kalau jumlah swasta sama negeri tidak sama. Swasta pendanaan sendiri. 

Dana bos 9 thn pendidikan wajib, itu dibantu sama pemerintah. Otomatis mereka 

ada tidak dana mereka bisa kerjasama kita kalau gratis.  

Kalau  tentang anak, karena kasus – aksus kekerasan pada anak banyak 

terjadi dri teman” satpol pp, tawuran, gangster, miras, lem. Jadi kedepannya kita 

lebih menguatkan peran keluarga lagi. Peran keluarga diperkuat, terus sosialisasi. 

Setiap hari selasa ada parenting kelas. Sebulan sekali, diakhir bulan setiap rabu ada 

parenting khusus ayah. Ayah terlibat. Jumat itu ada idelive juga. Itu secara zoom. 

Nanti pun kita turun juga kelapangan. Memeberikan materi tentang penguatan 

keluarga bagaimana pengasuhan yang positif bagi anak – anak. Baik ada dana 

maupun tidak harus tetap dijalankan. Bagaimana dengan anak yang sudah terlanjut 

terlibat, seperti itu kita akan buka. Tahun ini rencana akan buat sekolah rumah arek 

Surabaya seperti sekolah rakyat. Sekolah rakyat sudah terbentuk. Itu pak wali 

merencanakan 1 rumah 1 sarjana untuk keluarga gamis. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian dengan Ketua Tim Keja Peserta Didik Sekolah 

Menengah Dinas Pendidikan Kota Surabaya 
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Dokumentasi Penelitian dengan Ketua Bidang Perlindungan Perempuan dan 

Anak Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian dengan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

di SMPN 61 Surabaya 
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Dokumentasi Penelitian dengan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

di SMP Islam Shafta Surabaya 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian dengan Tim Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

di SMP Wijaya Putra Surabaya 
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Lampiran 4 Surat Izin Observasi Instansi Perguruan Tinggi 

 

1. Dinas Pendidikan Kota Surabaya 
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2. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak serta 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Surabaya 
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3. SMPN 61 Surabaya 
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4. SMP Islam Shafta Surabaya 
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5. SMP Wijaya Putra Surabaya 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 6 Lembar Revisi Ujian Skripsi 

 

Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji I 
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Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji II 
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Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji III 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Turnitin 
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Lampiran 8 Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2023 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan Anak 
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Lampiran 9 Publikasi Artikel Ilmiah 
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